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ABSTRACT 

 

Expert System is an information system that contains knowledge from experts so that it can be used 

for consultation. The knowledge of the experts in this system is used as a basis by the Expert System 

to answer the question (consultation). As a manifestation of the participation of the world of health 

in the development of technology, Expert System is also created to identify respiratory illness in 

facilitating the work of doctors in identifying the patient's illness. With Certainty Factor method, 

Expert System created can obtain 70% or more identification accuracy. 
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Pendahuluan 

Sistem Pakar adalah media untuk menjembatani Pengguna untuk berkonsultasi kepada 

Pakar secara tidak langsung dengan hasil yang tepat, sesuai perhitungan/analisa Seorang Pakar. 

Banyaknya waktu, tenaga dan uang yang dikeluarkan untuk melakukan identifikasi 

penyakit, khususnya pernafasan membuat orang yang sedang sakit/Pasien enggan untuk pergi ke 

Dokter. Efisiensi dalam pengidentifikasian penyakit sangat perlu agar beban Pasien untuk 

menangani penyakitnya berkurang. 

Penelitian ini dibuat untuk mempermudah pasien dalam mengidentifikasi penyakitnya dari 

gejala yang diderita khususnya penyakit pernafasan, mempermudah dokter dalam mengidentifikasi 

penyakit yang diderita pasien melalui gejala yang dimiliki serta sebagai pelaporan hasil identifikasi 

penyakit pernafasan. 
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Metode Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis dilakukan beberapa metode untuk memperoleh data atau 

informasi dalam menyelesaikan permasalahan. Adapun metode yang dilakukan adalah:  

1. Observasi 

Melalui tahap ini akan memperoleh data atau informasi dengan mengumpulkan, 

mempelajari, dan membaca berbagai referensi baik itu dari buku-buku, jurnal, makalah, 

internet, dan berbagai sumber lain yang menunjang dalam penlitian ini. 

2.  Wawancara 

Peneliti mewawancari Dr. Budhy Sp. PB sebagai sumber data dalam bidang medis agar 

mendapatkan informasi tentang macam-macam penyakit berdasarkan gejala yang diderita 

dan dapat mengetahui apa saja yang harus dilakukan abik pencegahan taua pengobatan jika 

terjangkit penyakit penyakit. 

Menurut Sri Hartati dan Sari Iswanti dalam bukunya yang berjudul “Sistem Pakar & 

Pengembangnya” terbitan tahun 2008, Sistem Pakar adalah salah satu bidang ilmu computer yang 

memberdayagunakan komputer sehingga dapat perperilaku cerdas seperti manusia. Ilmu computer 

tersebut mengembangkan perangkat lunak dan perangkat keras untuk meniru tindakan manusia. 

Aktifitas manusia yang ditirukan seperti penalaran, penglihatan, pembelajaran, pemecahan masalah, 

pemahaman bahasa alami dan sebagainya. 

Semua Sistem Pakar terdiri dari sebuah alat penghubung (input dan output), suatu database, 

suatu dasar pengetahuan, dan suatu mekanisme kesimpulan. Lebih dari itu, pengembangan Sistem 

Pakar pada umumnya berproses melalui beberapa tahap yang mencakup pemilihan masalah, 

didapatnya pengetahuan, penyajian pengetahuan, programming, evaluasi dan pengujian. 

Bagian dari Sistem Pakar yang menarik adalah kemampuan perangkat lunak untuk 

meninjau ulang suatu konsultasi dan menyediakan suatu penjelasan kepada pemakai bagaimana 

caranya memperoleh kesimpulan. Fungsi penjelasan yang sangat utama adalah suatu catatan yang 

menyangkut proses pemikiran yang digunakan oleh tenaga ahli untuk memecahkan masalah itu. 

Sistem Pakar menyediakan suatu pemahaman yang lebih baik bagaimana kesimpulan dicapai 

sehingga kepercayaan pemakai akan lebih besar dalam mengambil kesimpulan menggunakan 

Sistem Pakar. Akumulasi fakta akan diperkenalkan ketika suatu penjelasan diminta. Biasanya 

penjelasan yang diminta yaitu bagian dari perangkat lunak atau bagian luar dari pengembangan. 

Definisi menurut David McAllister, certainty factor adalah suatu metode untuk 

membuktikan apakah suatu fakta itu pasti ataukah tidak pasti yang berbentuk metric yang biasanya 

digunakan dalam sistem pakar. Metode ini sangat cocok untuk sistem pakar yang mendiagnosis 

sesuatu yang belum pasti. 
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Faktor kepastian (certainty factor) diperkenalkan oleh Shortliffe Buchanan dalam 

pembuatan MYCIN. Certainty Factor (CF) merupakan nilai parameter klinis yang diberikan 

MYCIN untuk menunjukkan besarnya kepercayaan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Implementasi merupakan tahap dimana sistem siap dioperasikan pada tahap yang 

sebenarnya, sehingga akan diketahui apakah sistem yang telah dibuat benar-benar sesuai dengan 

yang direncanakan. Pada implementasi perangkat lunak ini akan dijelaskan bagaimana program 

sistem ini bekerja, dengan memberikan tampilan sistem atau aplikasi yang dibuat. 

Implementasi dari Aplikasi ini terdiri dari beberapa halaman yang memiliki fungsi sendiri-

sendiri. Halaman-halaman tersebut akan tampil secara berurutan sesuai dengan urutan yang telah 

terprogram, setelah pengguna melakukan proses tertentu. 

 

Gambar 1. Tampilan Login 

 

Gambar 2. Tampilan Awal 
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Gambar 3. Tampilan Data Penyakit 

 

Gambar 4. Tampilan Data Gejala 

 

Gambar 5. Tampilan Data Solusi 
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Gambar 6. Tampilan Data Manajemen Pengguna 

 

 

Gambar 7. Tampilan Menambah Data Pengguna 
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Gambar 8. Tampilan Aktifitas Login 

 

Gambar 9. Tampilan Identifikasi Penyakit 
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Gambar 10. Tampilan Hasil Identifikasi Penyakit 

 

 

Gambar 11 Tampilan Identifikasi terakhir 
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Gambar 12. Tampilan solusi 

 

 

Gambar 13. Tampilan Laporan Hasil Identifikasi 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Sistem dapat mengidentifikasi penyakit pernafasan berdasarkan gejala yang telah diinputkan. 

2. Dokter dapat dengan mudah mengidentifikasi penyakit pasien melalui sistem yang telah dibuat. 

3. Sistem dapat memberikan laporan hasil dari identifikasi 
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